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ABSTRAK

Emilia Fitri. 2019. Kemandirian Siswa SMK Kelas XI dalam Pengambilan
Keputusan Karir. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Siswa perlu memiliki kemandirian perilaku dalam memutuskan Kkarirnya.
Akan tetapi, masih ditemukan siswa yang kurang memiliki kemandirian dalam
pengambilan keputusan karir. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemandirian perilaku siswa dalam pengambilan keputusan karir ditinjau dari (1)
kemampuan pengambilan keputusan, (2) kekuatan terhadap pengaruh orang lain,
dan (3) memiliki rasa percaya diri.

Penelitian ini  menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Populasi penelitian siswa Kelas XI SMK Negeri 9 Padang dengan
jumlah 389 orang siswa dan sampel 197 orang siswa dengan pengambilan sampel
purposif (purposive sampling). Instrumen yang digunakan yaitu angket. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik presentase.

Temuan penelitian ini mengungkap bahwa kemandirian siswa SMK kelas
XI dalam pengambilan keputusan Karir ditinjau dari aspek (1) kemampuan
pengambilan keputusan berada pada kategori tinggi, (2) kekuatan terhadap
pengaruh orang lain berada pada kategori tinggi, dan (3) memiliki rasa percaya
diri berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
secara umum kemandirian siswa SMK Kelas XI dalam pengambilan keputusan
karir dikategorikan tinggi.

Kata Kunci : Kemandirian perilaku
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran penting dalam setiap kehidupan manusia.
Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar untuk menyiapkan siswa melalui
kegiatan pengajaran, bimbingan atau latihan serta keterampilan dan
meningkatkan peranan siswa di masa yang akan datang. Pendidikan bermaksud
menyiapkan siswa menjadi manusia yang berkualitas untuk meningkatkan
peranannya bagi masa depan. Pendidikan dilaksankan melalui jalur yang
disebut lembaga pendidikan formal dan nonformal. Proses belajar mengajar
pada umumnya berlangsung di lembaga pendidikan formal.

Salah satu lembaga pendidikan formal adalah Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga
pendidikan yang mencetak tenaga terampil untuk mempersiapkan diri dalam
memasuki dunia kerja dengan pemenuhan kompetensi diberbagai
pengembangan. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 15 bahwa
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan
siswa bekerja dalam bidang tertentu.

Siswa SMK merupakan individu yang sedang berada pada periode
remaja yaitu periode transisi dari kanak-kanak ke masa dewasa. Hal ini sesuai
dengan pendapat Papalia dan Olds (dalam Jahya, 2011:220) yang menyatakan

masa remaja merupakan masa transisi perkembangan antara kanak-kanak dan



dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun berakhir
pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluh tahun. Remaja akan
melepaskan diri dari orang lain dan belajar mandiri. Tuntutan mandiri pada
masa remaja akan menjadi lebih besar. Menurut Steinberg 1999 (dalam
Susanto, 2018:94) remaja yang madiri adalah remaja yang mampu melepaskan
diri dari ketergantungan pada orangtua, memiliki kebebasan dalam beraktivitas,
serta memiliki kebebasan dalam bentuk cara pandangnya sendiri.

Salah satu tugas perkembangan remaja menurut Hurlock (dalam Susanto,
2018:94) adalah mencapai kemandirian. Remaja mandiri menurut Fatimah
(2006:144-145) haruslah berlatin dan belajar membuat rencana, membuat
keputusan, bertindak sesuai dengan keputusannya serta bertanggung jawab atas
yang dilakukannya. Sedangkan kemandirian menurut Desmita (2011:185-186)
mengandung pengertian:

(1) Suatu kondisi yang mana seseorang memiliki hasrat bersaing untuk
maju demi kebaikan dirinya sendiri. (2) Mampu mengambil keputusan dan
inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi. (3) Memiliki kepercayaan
melakukan tugas-tugasnya.(4) Bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya.

Kemandirian yang dimiliki individu ditandai dengan sejumlah
karakteristik. Individu yang mandiri menurut Susanto (2018:96) memiliki
karakteristik yang ditandai dengan adanya inisiatif, tanggung jawab, dan
mampu mengambil keputusan dengan mempertimbangkan resiko yang
ditimbulkan.  Kemandirian menurut Hartono (2016:51) ditandai dengan

individu yang memiliki rasa percaya diri dalam melakukan tugas-tugas untuk

mencapai tujuan. Selain itu, kemampuan mengarahkan dan mengembangkan



diri serta kebebasan melakukan aktivitas tanpa pengaruh orang lain merupakan
ciri-ciri orang yang mandiri.

Sejalan dengan itu, menurut Steiberg (dalam Desmita, 2011:186)
karakteristik kemandirian terdiri atas tiga bentuk, yaitu:

(1) Kemandirian emosional (emotional autonomy). (2) Kemandirian tingkah
laku (behavioral autonomy). (3) Kemandirian nilai (volue autonomy)

Kemandirian perilaku merupakan kemampuan untuk membuat
keputusan-keputusan tanpa tergantung pada orang lain dan melakukannya
secara bertanggung jawab (dalam Desmita, 2011:186). Selanjutnya menurut
Susanto (2018:97) kemandirian perilaku merupakan kapasitas individu dalam
menentukan pilihan dan mengambil keputusan. Remaja yang memiliki
kemandirian perilaku bebas dari pengaruh pihak lain dalam menentukan
pilihan dan keputusannya.

Menurut Santrock (2003) usia remaja adalah saat meningkatnya
pengambilan keputusan. Keputusan yang dipilih bukan mengenai hal yang
biasa, tetapi keputusan mengenai masa depan, yaitu kehidupan berkeluarga,
kehidupan masyarakat, dan karir. Menurut Ruslan A. Gani (2012:21) siswa
yang melanjutkan pendidikan maupun yang memilih untuk bekerja, tidak
langsung demikian, namun melalui suatu proses pengambilan keputusan.

Salah satu pengambilan keputusan yang harus diambil yaitu
pengambilan keputusan Kkarir (dalam Astuti & dkk, 2015). Membuat keputusan
memilih karir merupakan usaha remaja menemukan dan melakukan pilihan
diantara berbagai kemungkinan yang timbul dalam proses pemilihan Karir

(Setiyowati, 2015). Menurut David V. Tiedeman (dalam brahim &Kbhairani,



2018:118) keputusan untuk memilih pekerjaan, atau karir merupakan suatu
rentetan akibat dari keputusan-keputusan yang diambil individu pada tahap-
tahap kehidupannya di masa lampau. Penentuan arah pilihan pekerjaan, jabatan
atau karir bukanlah lahir dari hasil lamunan, tetapi karir sangat erat kaitannya
dengan pendidikan. Keputusan yang telah ditetapkan atau dipilih individu
memiliki pengaruh yang luas, besar, dan penting terhadap hidupnya.

Menentukan pilihan karir, siswa SMK memerlukan beberapa
pertimbangan sebelum mengambil keputusan yang akan menentukan arah
karirnya pada masa yang akan mendatang (Pramudi, 2015). Siswa SMK perlu
memiliki kemandirian perilaku dalam pengambilan keputusan Kkarirnya.
Menurut Fajaria, Marjohan, & Sukmawati (2013) individu yang mandiri dalam
perilaku adalah mereka yang mampu memilah nasehat dari orang lain memilih
mana yang lebih sesuai, dan mempertimbangkan suatu tindakan berdasarkan
pada pendapatnya sendiri dan saran orang lain.

Penelitian Widyastuti (2013) tentang “Pengaruh Self Efficacy dan
Dukungan Sosial Keluarga terhadap Kemantapan Pengambilan Keputusan
Karir Siswa” menunjukkan adanya hubungan antara faktor self efficacy dan
dukungan sosial keluarga dengan kemantapan pengambilan keputusan Karir.
Dimana self efficacy berpengaruh terhadap kemantapan pengambilan
keputusan Kkarir. Dukungan sosial keluarga memiliki pengaruh terhadap
kemantapan pengambilan keputusan karir.

Kemudian, Pramudi (2015) tentang “Kemampuan Pengambilan

Keputusan Karir Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Kutasari Purbalingga”



menunjukkan kemampuan pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XI
Kutasari Purdalingga termasuk kategori kurang, artinya kemampuan
mengeksplorasi, mengkritalisasi, memilih, dan mengklarifikasi karir ke depan.

Selanjutnya, Arjanggi (2017) tentang “Identifikasi Permasalahan
Pengambilan Keputusan Karir Remaja” diketahui bahwa tingkat kesulitan
pengambilan keputusan Kkarir remaja masih tinggi. Hasil uji statistik terhadap
perbedaan kesulitan pengambilan keputusan karir berdasarkan gender diketahui
bahwa remaja perempuan lebih sulit dalam mengambil keputusan Karir.

Selain itu, Pujiastuti (2018) tentang “Penerapan Layanan Informasi Karir
untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa dalam Pengambilan Keputusan
Karir’memamparkan penerapan layanan informasi karir dapat meningkatkan
pemahaman pengambilan keputusan Karir siswa kelas XII MIPA2. Hal ini
dapat dilihat dari hasil analisis siklus | dan Siklus 11, berdasarkan hasil skor
siklus | persentase rata-rata yang diperoleh sebesar 62,11% (74,5) termasuk
dalam kategori rendah. Sedangkan pada siklus Il mengalami peningkatan
dengan persentase 79,58% (95,5) termasuk dalam kategori tinggi dengan besar
peningkatan 17,48%, artinya pemahaman pengambilan keputusan Kkarir siswa
telah memenuhi kriteria yang ditentukan sehingga penelitian tindakan
bimbingan konseling pada siklus I1 telah berhasil.

Hasil wawancara yang dilakukan pada tujuh orang siswa kelas XI di
SMK N 9 Padang pada tanggal 11 Februari 2019, diketahui bahwa siswa kelas
XI di SMK N 9 Padang memiliki latar belakang yang berbeda. Sebagian siswa

berada pada ekonomi menengah ke bawah yang tidak mendukung pemilihan



karir ke jenjang berikutnya. Namun demikian, dua orang siswa diantaranya
memilih untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi karena adanya
paksaan dari orang tua. Hal ini tentu juga karena siswa tidak percaya diri dalam
mengambil keputusan. Dua orang siswa lainnya memilih bekerja satu atau dua
tahun terlebih dahulu kemudian melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi.
Selain itu tiga orang siswa lainnya belum mengetahui apa yang akan
diputuskannya setelah tamat sekolah.

Siswa yang belum memiliki perencanaan setelah tamat sekolah
merupakan siswa yang ikut-ikutan dengan pilihan temannya. Siswa masih
bingung sehingga siswa belum sepenuhnya mengambil keputusan karir secara
tepat. Terdapat juga beberapa siswa yang sudah mendapatkan informasi Kkarir
dari guru BK dan ada juga yang belum memperoleh informasi karir. Bahkan
siswa yang belum memiliki perencanaan karir merasa salah masuk jurusan
pada awal masuk sekolah dulu yaitu pada saat kelas X.

Setiap siswa di sekolah diharapkan bisa mandiri dalam mengambil
keputusan. Keputusan karir sangatlah penting bagi setiap individu untuk masa
depannya terutama siswa yang berada di SMK Kelas XI. Tugas guru
BK/konselor yaitu membantu siswa mandiri dalam memutuskan Kkarirnya.
Salah satu tujuan bimbingan dan konseling adalah memandirikan siswa dalam
mengatasi kendala-kendala yang dialami siswa. Berdasarkan fenomena tersebut
maka penulis tertarik untuk meneliti “Kemandirian Siswa SMK Kelas XI

dalam Pengambilan Keputusan Karir”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka identifikasi
masalahnya antara lain sebagai berikut.
1. Siswa kurang percaya diri memutuskan sesuatu.

2. Adanya paksaan kehendak dari orangtua mengenai pemilihan karir siswa.

3. Belum memiliki perencanaan tentang Kkarir yang sesuai dengan
kemampuannya.
4. Masih ada siswa yang ikut-ikutan dengan pilihan temannya.
5. Masih ada siswa yang bingung dalam memutuskan karir.
6. Masih ada siswa yang kurang informasi tentang Karir.
7. Masih ada siswa yang merasa salah memilih jurusan.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah tersebut
maka penelitian ini dibatasi untuk mengkaji kemandirian perilaku siswa SMK
kelas X1 dalam pengambilan keputusan karir.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah bagaimana kemandirian perilaku siswa SMK Kelas XI dalam
pengambilan keputusan karir?
E. Asumsi
1. Siswa dapat mengambil keputusan karir tanpa bantuan orang lain.
2. Siswa yang mandiri dapat memepertanggung jawabkan keputusan Karir

yang diambil.



3. Siswa mampu meningkatkan kemandirian perilaku.
F. Pertanyan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitiannya
adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana kemandirian perilaku siswa ditinjau dari aspek kemampuan
pengambilan keputusan dalam pengambilan keputusan karir?
2. Bagaimana kemandirian perilaku siswa ditinjau dari aspek kekuatan
terhadap pengaruh orang lain dalam pengambilan keputusan karir?
3. Bagaimana kemandirian perilaku siswa ditinjau dari aspek memiliki rasa
percaya diri dalam pengambilan keputusan karir?
G. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemandirian perilaku
siswa ditinjau dari aspek:
1. Kemampuan pengambilan keputusan dalam pengambilan keputusan Karir.
2. Kekuatan terhadap pengaruh orang lain dalam pengambilan keputusan karir.
3. Memiliki rasa percaya diri dalam pengambilan keputusan karir.
H. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini antara lain:
1. Teoritis
Sebagai sumbangan bagi ilmu pengetahuan di bidang kemandirian

perilaku siswa dalam pengambilan keputusan karir.



2. Praktis

a. Bagi siswa, untuk meningkatkan kemandirian perilaku dalam
pengambilan keputusan karir.

b. Bagi guru BK, sebagai bahan masukan dalam penyusunan program untuk
mengembangkan kemandirian siswa dalam pengambilan keputusan karir.

c. Bagi orangtua, untuk dapat membantu mengembangkan kemandirian
perilaku anak dalam pengambilan keputusan karir.

d. Peneliti, sebagai pengalaman yang sangat berharga dalam peneletian, dan
dapat memperkaya pengetahuan serta dapat membantu siswa
mengembangkan kemandirian perilaku dalam pengambilan keputusan

karir.



